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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyesuaian diri pada 

pecandu narkoba yang sedang menjalankan program pemulihan. 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat 3 tema besar 

yaitu latar belakang meliputi pengalaman awal informan saat di panti, 

kemudian relasi sosial meliputi hubungan dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar, serta adanya faktor-faktor yang meliputi hambatan 

eksternal, pendukung eksternal, dan pendukung internal. 

 Pada penelitian ini tema mengenai pengalaman pertama kedua 

informan memiliki titik temu dimana kedua informan mengalami 

kesulitan dalam beradaptasi baik dengan peraturan ataupun dengan 

teman sekitar, dalam hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu Dalam 

penelitian Putra dkk yang berjudul Pelaksaan Rehabilitasi Terhadap 

Pecandu Narkotika Oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali di 

Denpasar ditemukan bahwa menurut pecandu yang menjalani 

rehabilitasi, yang menjadi kendala dalam rehabilitasi adalah 

Ketidaknyamanan berada di dalam masa pengobatan atau terapi, 

karena merasa sulit dalam beradaptasi serta bosan dengan kegiatan 

saat direhabilitasi. Pada saat pertama kali individu masuk kedalam 

suatu lingkungan yang baru pasti adanya perbedaan antara dirinya dan 

lingkungan sekitar. Tidak hanya itu juga perasaan yang timbul seperti 

shock, bingung, kaget merupakan hal yang pertama timbul dalam diri 

individu tersebut. Hal ini seperti kesan awal informan D dan S saat ia 

pertama kali bergabung dengan panti rehabilitasi untuk melakukan 

program pemulihan dan salah satu hal yang muncul saat pertama kali 

adalah seperti kaget, tidak menerima dirinya berada di lingkungan 

yang sekarang, takut untuk memulai beradaptasi. Tidak hanya itu saja 

tetapi adanya juga konflik atau hambatan yang muncul juga saat 

seseorang akan melakukan penyesuaian diri hal ini sesuai dengan 

Schneiders(1964) dimana penyesuaian diri adalah proses yang 

melibatkan respon mental dan tingkah laku dimana individu
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berusaha menanggulangi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, 

mengatasi ketegangan, frustasi, dan konflik. 

 Pada tema hambatan kedua informan sama-sama memiliki 

hambatan yang serupa yaitu adanya grup konfrontasi yang membuat 

kedua informan sering mendapat teguran. Dari data yang didapatkan 

kedua informan mengganggap grup konfrontasi ini merupakan 

adaptasi yang paling sulit sedangkan adaptasi bersosialisasi dengan 

sekitar bukan menjadi sebuah masalah bagi kedua informan. Adanya 

peraturan panti membuat kedua informan sering ditegur dan merasa 

bahwa dirinya tidak salah serta tidak menerima akan kesalahannya 

sehingga mereka akan masuk kesebuah confrontation grup dan 

menjelaskan kronologinya ke fasilitator (sebagai penyelesaian 

masalah). Adanya hambatan dengan peraturan panti ini sesuai dengan 

jurnal penelitian serupa yang ditulis oleh Silfia, Asmidir, dan 

Nurfarhanah. (2014) Masalah-Masalah Yang Dialami Anak Panti 

Asuhan Dalam Penyesuaian Diri Dengan Lingkungan, didapatkan 

hasil penelitian bahwa salah satu masalah-masalah penyesuaian diri 

dengan lingkungan terjadi karena anak asuh tidak dapat mematuhi 

norma-norma yang dibuat oleh pengasuh, kurang menyadari adanya 

otoritas pengasuh, tidak dapat menjalin relasi yang sehat dengan 

pengasuh, dan lain sebagainya. 

 Calhoun &Acocella (1995) dimana mendefinisikan 

penyesuaian diri merupakan sebagai interaksi individu yang bersifat 

berkesinambungan dengan diri sendiri, dengan orang lain, maupun 

dengan lingkungan tempat individu tersebut berada. Pada teori ini 

sesuai dengan tema relasi sosial pada kedua informan. Relasi kedua 

informan dengan lingkungan sekitar baik, informan D dan S selalu 

mencoba mengenalkan diri mereka dan tidak hanya kedua informan 

saja yang memulai interaksi namun teman sekitar juga selalu  memulai 

untuk mengajak bicara kedua informan. Saat informan D juga mulai 

dekat dengan teman sekitar dan mendapatkan chemistry informan 

akan terbuka dan mengutarakan masalahnya. Tidak hanya teman klien 

saja tetapi penjaga panti juga selalu mengajak berinteraksi dan 

memberikan motivasi atau suport  kepada informan. 
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 Faktor pendukung merupakan hal yang sangat penting bagi 

seseorang dalam menggapai tujuannya. Pada tema faktor pendukung 

baik eksternal maupun internal didapatkan hasil bahwa beberapa 

faktor pendukung didalamnya yang membantu informan agar dapat 

berhasil dalam mencapai tujuannya. Pada informan D keluarga (ibu) 

merupakan salah satu faktor pendukung bagi informan dan tidak 

hanya itu saja tetapi adanya family concept dalam panti yang membuat 

informan dapat bercerita setiap masalahnya dengan teman ataupun 

penjaga panti agar dapat menguatkan informan atau memberi motivasi 

ketika merasa down. Sedangkan pada informan S keluarga juga 

merupakan satu faktor pendukung bagi dirinya dimana ketika dulu 

informan tidak mendengarkan keluarganya tetapi saat ia terkena 

masalah keluarga tetap menerima dan mau menjenguk serta 

mendukung informan agar segera pulih. Dengan adanya faktor 

pendukung informan hasil penelitian tersebut, sesuai dengan pendapat 

Fatimah (2006:201) dimana mengatakan bahwa: a. Lingkungan 

Keluarga Dari sekian banyak factor yang mengondisikan penyesuaian 

diri, faktor lingkungan keluarga merupakan faktor yang sangat penting 

karena keluarga merupakan media sosialisasi bagi remaja. b. 

Lingkungan Sekolah Lingkungan sekolah berperan sebagai media 

sosialisasi, yaitu mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial, moral 

remaja. Suasana di sekolah, baik sosial maupun psikologis akan 

mempengaruhi diterima remaja di sekolah merupakan bekal bagi 

proses penyesuaian diri mereka di lingkungan masyarakatnya. c. 

Lingkungan Masyarakat Keadaan lingkungan masyarakat tempat 

individu menentukan proses dan pola-pola penyesuaian diri. 

Peergaulan yang salah dan terlalu bebas di kalangan remaja dapat 

mempengaruhi pola-pola penyesuaian dirinya. Dalam hal ini 

lingkungan keluarga merupakan ibu yang memberika support kepada 

kedua informan dan lingkungan masyarakat keadaan lingkungan 

merupakan tempat dimana informan sedang menjalankan program 

pemulihan ( Rehabilitasi).  
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5.2. Refleksi Penelitian 

 Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

penyesuaian diri pada pecandu narkoba yang sedang menjalankan 

program pemulihan (rehabilitasi) didapatkan banyak sekali pelajaran 

yang berharga bagi peneliti mulai dari pengalaman baru, kelemahan 

serta keterbatasan ketika dalam menyelesaikan penelitian ini. Dengan 

penelitian yang dilakukan ini peneliti belajar untuk bersikap secara 

profesional karena dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan 

diri saya saja namun juga nama baik universitas serta klien dipanti 

rehabilitasi, maka peneliti berusaha untuk agar dapat menyelesaikan 

penelitian ini dengan baik dan tepat sesuai dengan kaidah-kaidah 

penelitian yang ada. Kemudian peneliti juga mendapatkan 

pembelajaran di penelitian kualitatif ini yaitu bagaiamana peneliti 

harus bersikap netral dan obyektif, baik dalam mengambil data, proses 

mengolah data, serta pengkategorisasian yang dilakukan. 

 Terlepas dari pembelajaran yang sudah didapatkan peneliti. 

Dalam penelitian ini juga masih terdapat beberapa keterbatasan 

ataupun kelemahan antara lain yaitu : 

a) Penelitian ini diselesaikan dengan batasan waktu yang lama 

karena adanya beberapa perubahan tempat penelitian (panti 

rehabilitasi) karena terhalang prosedur panti dan beberapa 

hambatan lainya. 

b) Penelitian yang dilakukan oleh peneliti kurang dalam 

menggali informasi mengenai informan dalam lingkungan 

sosialnya karena hal ini juga akan dapat membantu 

menjelaskan beberapa alasan mengapa individu melakkan 

penyesuaian dalam bentuk tertentu. 

c) Peneliti tidak bisa ikut berinteraksi dengan informan (rapport 

kurang)  atau melakukan observasi sehingga masih kurangnya 

data saat berada di tempat penelitian dikarenakan pada saat 

penelitian ini dilakukan terjadi wabah pandemi corona 

sehingga peneliti tidak bisa datang ketempat penelitian. 
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d) Penelitian ini juga dilakukan pengambilan data hanya 

sebanyak 1 kali. 

 

5.3 Simpulan 

 Berdasarkan data dari penelitian didapatkan hasil bahwa pada 

poin pertama kedua informan sedang menjalakan penyesuaian, hal ini 

dapat dilihat dari tema- tema dimana adanya faktor pendukung yang 

mendorong informan untuk mencapai tujuannya. Pada poin kedua 

informan pun memiliki hambatan yang sama yaitu adanya grup 

konfrontasi yang menjadikan itu sebuah konflik bagi dirinya dan 

untuk menangani masalah tersebut adalah dengan menjelaskannya 

kepada konselor dan pada poin yang ketiga adanya hubungan 

interpersonal yang baik antara informan dengan teman sekitar ataupun 

informan dengan staff panti. Dengan demikian proses penyesuaian diri 

pada pecandu narkoba yang sedang menjalakan program pemulihan 

rehabilitasi dapat dilihat dari adanya motif informan untuk menuju ke 

arah tujuan kemudian adanya hambatan membuat informan memiliki 

solusi tersendiri dan yang terakhir terciptanya hubungan interpersonal 

yang baik antara informan dengan teman dan dengan staff di panti. 

5.4 Saran 

Melihat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran untuk pengembangan penelitian yang serupa di 

masa datang yaitu : 

1. Bagi informan penelitian 

Melalui penelitian ini, informan diharapkan setelah mengikuti 

program pemulihan di panti rehabilitasi bisa kembali sehat 

dan lebih mengerti akan efek negatif dalam penggunaaan 

narkoba serta selalu waspada akan ajakan yang salah dalam 

penggunaan obat terlarang  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan memiliki waktu yang 

lebih sehingga diharapkan agar penggalian data yang 

dilakukan bisa lebih mendalam 



62 
 

 
 

 Sebelum penelitian dilakukan sebaiknya dilakukan 

rapport terlebih dahulu sehingga informan dapat 

lebih leluasa untuk terbuka dengan peneliti 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengobservasi 

langsung keseharian klien di tempat penelitian 

sehingga peneliti dapat tahu keadaaan nyata 

dilapangan. 
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